BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pentelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif. M t Azwar( penelitian yang menggunakan

pendekatan kuantitatif akan l€bih nienekankan analisisnya pada data-

data numerical atau angka, yang ﬂana nantinya data-data tersebut akan

dikumpulkan==melalut=prosedur F-pengukuran—dan—diolah dengan

e lenehtlan kausalitas

ditarik kes mpulan terkait ada atau

#90 Do astma51 akademik.

(ARAWANG.. ...

merupakan Suatup ataan eksplisit mengenai variabel-variabel yang

terlibat dalam pchngugian | is serta bagaimana fungsi dari maging-

bel yang diy 1 dalam 1angni,

masing variabel tersebut.
yaitu:
1. Variabel bebas (X) : Manajemen waktu

2. Variabel terikat (Y) : Prokrastinasi akademik
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B. Definisi Operasional.
1. Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi akademik merupakan suatu kebiasaan menunda

untuk menyelesaikan tugas yang mana perilaku ini dapat menimbulkan

rasa cemas dan beesalah akibat tugas tersebut gagal diselesaikan tepat

waktu. Prokrastifrasi_akadem dkur dengan skala yang disusun
berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Tuckman

(dalam Jamila, 2020) yaitu ke¢eénderungan untuk membuang-buang

idak disukai,

ampilan individu

memaksimalkan we cara mengupayakan segala

 KARAWANG— -

nganskala yang disusun berdasarkan aspek-aspek manajemen

waktu me Vlagan, (dalam Asmariani, 2018) yaitu menetapkan

tujuan dan prioritas;imeka manajemen waktu, kontrol terhadap

waktu, serta preferensi unto proganisast.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Menurut Azwar (2015) populasi merupakan sekelompok subjek

yang akan diikutsertakan dalam penelitian. Dalam hal ini suatu populasi atau
kelompok subjek dalam penelitian harus memiliki beberapa persamaan

karakteristik agar dapat dibedakan dengan kelompok lainnya. Populasi pada
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMK Bhinneka Karawang.
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah SMK Bhinneka Karawang, didapati jumlah siswa kelas XI di SMK

Bhinneka Karawang adalah sebanyak 298 siswa.

Karena poptilasi dalam penglitian ini terlalu besar, maka peneliti

menggunakan sampel™yang dapa vakili populasi tersebut. Menurut
Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Hal tgi§ebut sejalan dengan pendapat Azwar

(2017) yang me an bahwa-sampe dari subjek

populasi.
Kemudi i bilan g digunakan dalam
selitian ini

menggunakan

idental sampling. Nonpros 1g merupakan suatu teknik

pengambil ampK A R A‘Wﬁmng sama bagi
anggota pu 2 intuk  dipilih menjadi sampel. Metode accidental
sampling me ono (2019) merupakan pemilihan sampel
berdasarkan kebetulan®iBalam “halmini setiap siswa kelas XI di 8
Bhinneka Karawang yang berte dengan pe ak sengaja,
dapat dijadikan sampel apabila siswa tersebu I sumber
data dalam penelitian ini.

Dalam penarikan sampel, penelitian ini menggunakan rumus

Slovin, yang mana jumlahnya harus representative agar hasil penelitian
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tersebut dapat digeneralisasikan. Rumus Slovin yang digunakan adalah

sebagai berikut:

"TI1TNGE)?

alah responden

N = Ukuran populasi

e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan
é e=0,05.

sampel yang masih bisa ditoler

ini dengan

} 298
"= 1+ 298 (0,05)2

: sarKK)ArRrAWAsNGapat diketahui

bahwa sampel g _akan diteliti dalam penelitian in1 ialah sebanyak 171

siswa.
. Teknik Pengambila

Teknik pengumpulan™d ang akan'ec penelifian
ini adalah skala psikologi yakni skala skala
prokrastinasi akademik. Menurut Azwar (2017) skala merupakan suatu alat
ukur yang berisikan sejumlah pernyataan, yang mana pertanyaan-

pertanyaan tersebut disusun untuk mengukur atribut tertentu melalui respon

dalam setiap pernyataan.
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Kemudian instrumen yang digunakan sebagai pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2019) skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat serta persepsi seseorang

atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Kemudian dalam skala

ini terdapat aitem faweurable dan aitem unfavorable. Aitem favourable

adalah aitam yang méndukung teox atribut yang diukur dalam skala.

Sementara aitem unfavorable merupakan aitem yang tidak mendukung atau

bertentangan dengan teori dari atribuf/yang akan diukur.
Kriteria
empat pilihan ja

aiandari sﬁ ﬁl terdiri atas

1. Instrumen Manajemen

Skala Manajet waktuiidiukur berdasarkan aspek#aspek
manajemen waktu menurut Mae dalam Asmariani, 2018) gyaitu
menetapkan tujuan dan prioritas, mekanisme manaje waktu, kontrol
terhadap waktu, serta preferensi untuk tetap terorganisasi. Skala manajemen
waktu pada penelitian ini berjumlah 36 item yang terdiri dari 18 item

favorable dan 18 item unfavorable, sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Blueprint Skala Manajemen Waktu

Aspek Indikator Sebaran Aitem >
Fav Unfav
Penetapan a. Menetapkan tujuan 1,15, 29 8,22,33 6
Tujuan dan dari suatu kegiatan

Prioritas b. Menentukan 2,16,30  9,23,34 6
prioritas pada
bebérapa kegiat

Mekanisme a™Membuat 3,17 10, 24 4
manajemen perencanaan
waktu a. Merancang jadwal 4,18,31 11,25,35 6
kegiatan
Kontrol a. Membuat targetﬂ 519,32 12,26,36 6

terhadap waktu

=K emamp! an=untuk 4
emi i
angg

Preferensi
untuk
erorganisasi Kegiatan

e ——
\ —— T 3

e
QG KARAWANG
krastihas1 akademik diukur dengan skala yang disusun

berdasarkan aspek-aspekwprokrastinasi akademik dari Tuckman (dala

Jamila, 2020) yait ende an_ untuk membuang-buang 1,

kecenderungan untuk mengt i_sesuatn al, a

kecenderungan untuk menyalahkan orang : rastinasi

akademik pada penelitian ini berjumlah 24 item yang terdiri dari 12 item

favorable dan 12 item unfavorable, sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik

Aspek Indikator Sebaran Aitem >
Fav Unfav

Kecenderungan  a. Menunda untuk
membuang-buang memulai 1,13 7,19 4
waktu mengerjakan tugas

. Menunda atau

rengulur waktu
dalam 2,14 8, 20 4

nenyelesai gas

Kecenderungan  a. Menghindari tugas
untuk karena dianggap
menghindari tidak menye

ahgkan
sesuatuyang __ b M nggap R
tidak disukei S5 pepermaneuhi

o ku pe

3,15 9,21 4

Kecenderungan Menganggap ©
menyalahkan Sl lai g .

2 4

orang lain pe pab 11, 23 4
“pekerjaan -F.
b. Mencar™algsan la

k melakukan 6,18 24 4

Jumlah ) 24

E. Metode Analisis Inst
1. Validitas

Menurut Azwar (2015) validite dari kata ya yang

berarti sejauh mana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan

fungsi pengukurannya. Validitas isi bertujuan untuk menyatakan

keterwakilan aspek yang diukur dalam sebuah instrumen penelitian serta

untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat

sesuai dengan tujuan ukurnya. Hal ini didukung oleh pernyataan
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Sugiyono (2019) bahwa ketika suatu instrumen dinyatakan valid, maka
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data pun dinyatakan valid.
Dari pernyataan diatas, maka validitas isi dapat diartikan sebagai

proses pengujian untuk menilai apakah skala yang dibuat sudah sesuai

dengan konstruk*yang akan diukur. Dalam hal ini instrumen penelitian
harus melalui proSes.uji kelaya u relevansi isi tes oleh pihak yang
berkompeten atau expert judgment. Kemudian hasil uji validitas

nantinya akan dihitung dengan fopthula Aiken’s V yang bertujuan untuk

berdasarkan—hasil penilaian

menghitung eontent-validity

gga nantinya

beberapa exp dge ( a
t

t mewakili konstruk

ang diuka l
Berikut merupak®@ -- d ctisien validitas Aiken’s V,
gteran@alinydl B8 ¥ i N
A WY -
s

akan diketah na

[n—(c—1)]

Keteranga

V = Indeks validitas
lo =Angka penilaian terenda asskala ini = |
¢ = Angka penilaian tertinggi (pada skala 1=

r = Angka yang diberikan oleh expert judgement
s =r-lo

n = Banyaknya expert judgement
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2. Analisis Aitem
Menurut Azwar (2017) uji analisis aitem dilakukan dengan cara
menguji karakteristik masing-masing aitem yang mana nantinya aitem

tersebut akan menjadi bagian tes. Dalam hal ini hanya aitem dengan

kualitas baik saja*yang dapat dijadikan bagian dari suatu tes. Kualitas

aitem yang baik “dapat diliha 1" keselarasan antar aitem dengan
indikator keperilakuan serta kelayakan makna kalimat yang digunakan

dalam tes tersebut. ﬂ

Azwar<2017) menya at dikatakan

baik jika me nil untuk aitem-

aitem yang 3 sebaiknya dibuang
atau dielimin ernyata tidak

ukupi jumlah yang @ d peneliti dapat menurunkan

S KARAWANG
: pelitian ini, uji analisis aitem dilakukan dengan
menggunakaniprog SPSS for windows version 25.0 dengan melihat
item-rest correlatio

3. Reliabilitas
Menurut Azwar (2015) reliab dari ¥ reliable
yang berarti seberapa besar konsistensi dari pengukuran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sugiono (2019) bahwa instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek

yang sama maka akan menghasilkan data yang sama pula.
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Koefisien dalam reliabilitas (rxx) berada dalam rentang angka
dari angka 0 sampai dengan 1,00. Menurut Azwar (2017) semakin
mendekati angka 1,00 berarti instrumen penelitian tersebut semakin

reliabel, begitupun sebaliknya. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan uji“ekenbach’s alphg melalui JASP version 16.4.

Hasil uji™reliabilitas kategorikan menggunakan tabel

koefisien reliabilitas menurut Guilford (dalam Azwar, 2017) sebagai

berikut: ﬂ

0,00 - 0,20
r

Sangat Rendah
IRTA RN

i i

F. Teknik A iSI¢

Pada p itia iy, analisis data statistik dilakukan untuk dapat

mengetahui pengaruh kémampua ajemen waktu terhadap prokrastiasi

akademik pada siswa kelas XI d Bhinneka
1. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2019) uji normalitas dilakukan untuk

menguji kenormalan variabel yang akan diteliti. Dalam hal ini, maka

akan diketahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
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Dalam penelitian ini, uji normalitas yang akan digunakan
adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan apabila Sig. > 0.05,
maka data tersebut dapat dinyatakan normal, begitupun sebaliknya

jika Sig. < 0.05, maka data tersebut dinyatakan tidak normal.

. _Uji Linearitas
Uji lineatitas pada s nelitian memiliki tujuan penting
yakni untuk dapat mengetahui hubungan dari variabel independen

dengan variabel dependen apakah linear atau tidak. Kriteria uji linear

adalah apab#la=nilai takan linear,

begitupun atakan tidak

linear (Sugi

S version 25.0.

0 tesis“ﬁlRAsWA[Na@derhana

Me Sugiyono (2019) mengatakan bahwa hipotesis
merupakany jawab ementara dari sebuah rumusan masalah
penelitian, dimanafimusant ah penelitian telah dinyatakan dalai
bentuk kalimat pernyataansbDalam ha 3" dikatakan
sementara, karena jawaban yang dibe pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi

linear sederhana. Menurut Sugiyono (2019) regresi linear sederhana
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didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel
independen dengan variabel dependen.
Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui

pengaruh antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik

dengan menggtinakan program SPSS for windows version 25.0.

Adapun peshitungan persamfaan umum regresi linear sederhana

adalah sebagai berikut:

\ 'nKARAWANG

efisien determinasi sangat penting bagi suatu

penelitian. Sebagaima ang telah diungkapkan oleh Ghozali (dalam
Shabrina, Darmadi, ari, 2 ji_koefisien determinasi’ (R*)
bertujuan untuk mengetahui se 9a_besar variabel independef (X)
berpengaruh terhadap variabel dependen (

Menurut Sugiyono (2019) rumus yang digunakan dalam uji

koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
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KD =7’ x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi

R2 = Kuadrat koefisien korelasi

ategorisasi

enelitian ini menggunakan uji

Uji kategorisasi d

adalah untu.k.menempa.tka ek.pada kelompok-kelompok yang

terpisah sec rje ‘ arkan atribut

War, 2012)

lah sebagai berikut:

ARAWANGM

Klasifikasi
Baik

Buruk

Tabel 3.6 Skor Kategoris nik

Skor Klasifikasi
Xzu

X< Rendah

Keterangan :

X = Skor Skala
p = Mean



